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Abstract

The PKM activity aims to provide theoretical and practical training about web design that
participants know and understand web design used Bootstrap. It is expected that this
training will help students understand the web design concept. Partner is Pondok
Pesantren Al-Mukhlis Desa Jatisari Kabupaten Bandung. The method used in PkM
activities is training accompanied by demonstrations to increase the skills of participants
related to web design material. PkM activities for junior high school participants have
been realized in the form of training on Tuesdayy, August 31 2024. This PkM activity
shows that students have acquired basic knowledge of web design. The students' active
participation during the training indicates a positive response to the training material.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi yang cepat mempengaruhi cara
pandang masyarakat terhadap teknologi informasi, contohnya adalah
keberadaan website sebagai alat yang telah banyak digunakan untuk
menyampaikan dan mendapatkan informasi. Website adalah kumpulan halaman
web yang saling terkait dan dapat diakses melalui internet (Izzah, 2020). Suatu
dokumen yang mengandung berbagai data digital disebut web. Halaman web
mengandung informasi seperti teks, gambar, video, atau animasi, dan dapat
digunakan untuk berbagai tujuan seperti bisnis, pendidikan, dan hiburan
(Anamisa & Mufarroha, 2022).

Framework yang digunakan untuk membuat web supaya dinamis salah
satunya adalah bootstrap. Bootstrap adalah framework yang digunakan untuk
membuat desain web responsif. Artinya, tampilan web yang dibuat menggunakan
bootstrap akan beradaptasi dengan ukuran lapisan dan browser yang digunakan
pada perangkat mobile, desktop, dan tablet (Alatas, 2020). Bootstrap merupakan
framework pengembangan web yang berbasis HTML, CSS, dan JavaScript yang
dimaksudkan untuk mempercepat proses pembuatan sistem informasi atau
aplikasi berbasis web (Faradilla, 2022). Kelebihan boostrap adalah programer
hanya perlu menghubungkan semua class Bootstrap ke tag HTML (Lett, 2018).

Hasil observasi telah dilakukan oleh tim pengabdi ke Pondok Pesantren Al-
Mukhlis yang beralokasi di Kampung Panyaungan RT 01 RW 01 Desa Nagrak
Kecamatan Cangkuang Kabupaten Bandung para peserta didik tingkat
Tsanawiyah belum pernah memperoleh materi tentang web. Mengacu kepada
hal tersebut maka tim pengabdi melakukan wawancara kepada tim pengajar
beserta peserta didik dengan mengusulkan mengadakan pelatihan cara
mendesain web sederhana dengan memanfaatkan fitur Bootsrap.

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah memberikan
pelatihan yang mencakup teori dan praktk membuat desain web dengan
memanfaatkan framework bootstrap, diharapkan bahwa pelatihan ini akan
memberikan pengetahuan dan membantu para peserta memahami konsep
pemrograman dasar desain web. Teknis dari kegiatan pelatihan adalah dengan
menyampaikan materi yang akan didemonstrasikan dan dipraktekkan secara
langsung pada laptop peserta. Pertanyaan atau kuis tentang teori atau praktikum
digunakan untuk melakukan evaluasi sejauh mana pemahaman para peserta
pelatihan.

Kajian PkM tentang pembuatan web sudah dilakukan oleh Izzah vyaitu
dengan mengadakan pelatihan pembuatan website sekolah menggunakan
domain mysch.id bagi tenaga pendidik TPA Al-Azhar. Hasil pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan para peserta dalam membuat
website (Izzah, 2020). Kajian lain dilakukan oleh Sutrisno dkk, membuat website
dengan memanfaatkan wix, hasil pelatihan mengindikasikan bahwa para peserta
memiliki kemampuan dan kreativitas membuat website dengan baik (Sutrisno
dkk, 2022).

2. METODE
Kegiatan PkM ini menggunakan metode pelatihan dan
demonstrasi/praktikum untuk memberikan pengetahuan peserta dalam
pembuatan desain web. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan dan
kegunaan website, pengenalan dan implementasi bootsrap 5, struktur data HTML
dan praktikum membuat website. Pondok Pesantren Al-Mukhlis yang beralokasi
di Kampung Panyaungan RT 01 RW 01 Desa Nagrak Kecamatan Cangkuang
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Kabupaten Bandung merupakan mitra dari kegiatan PkM. Terdapat 33 peserta
yang terdiri 18 siswa dan 15 siswi. Tim pengabdi melibatkan mahasiswa BEM
dan para dosen Politeknik TEDC Bandung sebagai narasumber dan pendamping
dari program studi teknik informatika, teknik komputer dan teknik sipil. Tabel 1
menunjukkan jadwal kegiatan pelaksanaan.

Tabel 1. Agenda Jadwal Kegiatan

No Nama Kegiatan Waktu Keterangan
1. Pemberangkatan 06.30-08.30 Briefing persiapan berangkat dan
berdoa
2 P.er5|apan prasarana 08.30-09.00 Menyiapkan perangkat dan
di tempat pelatihan dokumen (presensi)
Peny_ampalan materi 09.00-11.00 Kegiatan pelatihan
pelatihan, evaluasi
Dokumentasi kegiatan 11.00 -11.15 Semua peserta dan tim pengabdi
Penutupan 11.15-11.30 Ucapan terima kasih kepada para
peserta
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan PkM diberikan kepada para peserta dalam bentuk pelatihan tatap
muka, demonstrasi dan praktikum di aula pondok pesantren Al-Mukhlis sebanyak
satu kali pertemuan pada hari Selasa, 13 Agustus 2024, pukul 09.00 hingga
11.00 WIB. Indikator keberhasilan berdasarkan hasil evaluasi tim pengabdi dari
aspek pengetahuan adalah bahwa siswa/i mampu memahami cara mendesain
web sederhana dan dapat menjawab soal-soal kuis dengan benar dan tepat.
Dikarenakan perangkat laptop yang terbatas (4 perangkat), maka materi
pelatihan pembuatan desain web lebih banyak diberikan secara langsung melalui
demonstrasi dari narasumber yang langsung dipraktekkan oleh para peserta.
Para peserta dibagi kedalam 4 kelompok, 2 kelompok siswa (9 peserta per
kelompok) dan 2 kelompok siswi (8 dan 7 peserta per kelompok).

Pembagian kelompok dalam praktikum memberikan keuntungan seperti
dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan mendorong mereka untuk
bekerja sama dalam tim, berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama.
Praktikum ini juga membantu siswa belajar lebih banyak melalui diskusi dan
pemikiran kritis bersama (Sangkota dkk, 2024).

Pembahasan

Kegiatan PkM dilakukan melalui metode pelathan dalam bentuk
demonstrasi dan praktikum, diperlukan persiapan baik sebelum maupun setelah
kegiatan.

1. Sebelum kegiatan

Kegiatan untuk mempersiapkan meliputi pertemuan seluruh tim membahas
round down acara kegiatan, teknis kegiatan, pendanaan dan materi yang akan
disampaikan. Gambar 1 merupakan kegiatan pertemuan tim pengabdi pada
tanggal 06 Agustus 2024 diruang rapat Politeknik TEDC.yang terdiri dari para
dosen dan mahasiswa dan BEM sebelum kegiatan dilaksanakan.
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2. Persiapan pada saat pelaksanaan

Kegiatan dilakukan sesuai dengan rencana yang disepakati pihak pondok
pesantren Al-Mukhlis dengan tim pengabdi untuk menghindari bentrok dengan
jadwal pembelajaran yang sudah berjalan. Tim pengabdi melakukan pengecekan
sarana dan prasarana yang diperlukan untuk kegiatan pelatihan.

Gambar 2 sampai dengan 4 merupakan dokumentasi hasil kegiatan
pelatihan. Gambar 2 merupakan kegiatan penyampaian materi yang diselingi
beberapa pertanyaan kuis kepada para peserta. Gambar 3 praktikum pembuatan
desain web sederhana yang dikelompokkan menjadi 4 grup, masing-masing grup
didampingi oleh 1 orang mahasiswa.

A “RENVULUNAN, PELATINAN DAN PEMBERDA
. DIDESANAGRAN DAN DESA 24
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Gambar 3. Kegiatan Pfaktikum Desaih Web

Gambar 4 adalah materi desain web dalam format presentasi yang
disampaikan kepada para peserta terdiri dari materi dasar membuat desain web
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Gambar 4. Materi Desain Web

4. KESIMPULAN
Kesimpulan hasil dari kegiatan pengabdian ini:

a. Kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa siswa telah memperoleh pengetahuan
dasar desain web. Keaktifan siswa selama pelatihan menunjukkan respons
positif siswa terhadap materi pelatihan.

b. Bagi pondok pesantren Al-Mukhlis sebagai mitra, manfaat dari kegiatan PkM
adalah peningkatan kompetensi siswa dan tantangan bagi guru untuk
meningkatkan pengetahuan mereka sehingga dapat mempertimbangkan
untuk mengadakan kegiatan pelatihan diluar jam pelajaran secara
berkelanjutan.
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5. SARAN
Materi dasar desain web dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan
fitur tambahan selain bootstrap seperti Tailwind CSS, Bulma atau Pure CSS.
Sehingga banyak pilihan fitur alternatif dalam mendesain web dan dapat memilih
membandingkan kelebihan dan kekurangan dari masing-masing fitur tersebut
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